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Abstract
Jagung termasuk makanan setelah padi, jagung memiliki kandungan nilai gizi seperti karbohidrat, protein, dan kalori yang

hampir sama dengan beras. Jagung selain digunakan sebagai bahan pangan juga dapat digunakan sebagai bahan baku industri
dan pakan ternak. Tetapi dalam pengolahannya petani masih kesulitan karena masih terbatasnya kesediaan alat untuk memipil
jagung.Maka diperlukan suatu alat untuk menunjang tersedianya jagung secara cepat setelah masa panen dan menunjang
produktifitas jagung pada masa panen.Sehingga penulis merancang mesin pemipil jagung yang dapat membantu para petani
yang sebelumnya pemipilan secara manual mengguanakan tangan sekarang sudah dapat memakai alat ini dengan baik dan
meninggkatkan effisien waktu. Dari perancangan dan perhitungan, didapat mesin pemipil jagung menggunakan daya 1,3 HP.

Kata kunci :perancangan alata pemipil jagung

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Jagung termasuk makanan setelah padi, jagung memiliki

kandungan nilai gizi seperti karbohidrat, protein, dan kalori
yang hampir sama dengan beras. Jagung selain digunakan
sebagai bahan pangan juga dapat digunakan sebagai bahan
baku industri dan pakan ternak. Dari segi potensi jagung dari
tahun ketahun mengalami peningkatan disebabkan karena
penigkatan luas lahan tanaman jagung sehingga panen
semakin tingginya produktifitas tanaman jagung, luas lahan
tahun 2012 tercatat seluas 75.657 Ha naik menjadi 87.825 Ha
pada tahun 2015.

Oleh karena itu dibutuhkan merencanakan pembangunan
dibidang pertanian, contohnya jagung. Selain salah satu
makanan pokok setelah beras, jagung juga digunakan sebagai
bahan baku industri pangan seperti minyak nabati, margarine,
kue dan juga digunakan sebagai bahan baku pakan ternak.
Produksi jagung harus ditingkatkan seiring dengan
perkembangan jumlah penduduk juga perkembangan usaha
pakan ternak dan dunia industri.

Mengingat banyak jagung yang diolah untuk berbagai
keperluan seperti yang dijelaskan diatas maka dari itu penulis
merencanakan  “perancangan Alat Pemipil Jagung
Menggunakan  Motor  Listrik” yang fungsinya untuk perontok
atau pemisah jagung dari tongkolnya sehingga dapat
mempermudah kerja petani, serta untuk menghemat waktu
dan biaya produksi. Sehingga penulis mengharapkan dengan
adanya alat ini dapat meningkatkan pendapatan petani dan
juga mewujudkan program pemerintah untuk kemajuan
masyarakat saat memanen jagung.

Rumusan Masalah
Adapun perumusan masalah dalam perancangan alat pemipil
jagung ini antara lain adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana desain spesifikasi dari alat pemipil jagung

yang tepat guna?
2. Bagaimana merancang dan membangun setiap komponen

utama alat pemipil jagung?

Batasan Masalah
Dalam perancangan alat pemipil jagung ini maka masalah
yang akan dibahas adalah :
1. Menentukan Daya Motor yang Dibutuhkan untuk

pemipilan jaggung
2. Gambar Bagian Dari Alat Pemipil jagung
3. Proses Pengerjaan Pembuatan Alat

Tujuan
1. Tujuan Umum

Adapun tujuan umum penulisan Skripsi ini yang
berjudul Perancangan Alat Pemipil Jagung adalah:
1. Dapat meningkatkan hasil produksi pemipil jagung bagi

industri rumah tangga serta meningkatkan effisiensi
waktu.

2. Dapat membantu masyarakat dalam peningkatan kerja
bagi industri tangga.

3. Merancang dan membuat alat pemipil jagung yang
sederhana dan ergonomis supaya dapat digunakan
didaerah dusun IV, desa rantau durian I, kecamatan
lempuing jaya oki dengan mempertimbangkan aspek
ekonomis.

2. Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus dari penulisan Skripsi ini adalah:

1. Dapat merancang dan membuat alat pemipil jagung
yang dapat berfungsi memisahkan buah jagung dengan
bonggolnya.

2. Sebagai aplikasi pengetahuan dari kerja praktek dalam
pembuatan alat.

3. meningkatkan proses penanganan pasca panen jagung.

Manfaat
1. Sebagai proses pembentukan karakter mahasiswa yang

ideologis berfikir untuk bersaing di dunia industri.
2. Merupakan suatu proses belajar untuk menambah ilmu

dalam merancang suatu alat yang bermanfaat bagi diri
sendiri maupun masyarakat lain.

3. Mendorong masyarakat umum agar selalu menggunakan
teknologi dan berperan aktif dalam dunia teknologi yang
semakin berkembang pesat.

4. Membantu dalam meningkatkan efisiensi waktu bagi
masyarakat pada proses pemipilan jagung .

5. Sebagai bahan kajian untuk mengembangkan teknologi
yang lebih maju dan berdaya guna.

TINJAUAN PUSTAKA

Definisi perancangan alat Pemipil Jagung
Adapun hasil dari perancangan alat pemipil jagung ini

menggunakan Motor Listrik sebagai sumber tenaga
penggerak.Mesin mempunyai system transmisi tunggal yang
berupa sepasang pulley dengan perantara v-belt. Saat motor
listrik dinyalakan, maka putaran Motor Listrik akan langsung
ditransmisikan ke pulley 1 yang dipasang pada poros Motor
Listrik. Maka Pulley 2memutar  poros yang berhubungan
dengan keret pemipil jagung. Hal tersebut dikarenakan karet
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pemipil dipasang seporos dengan pulley 2.
Meski alat pemipil jagung ini memiliki  fungsi  yang

sederhana namun alat ini berperancukup besar dalam proses
pemipilan jagung. Alat pemipil jagung ini terdapatbeberapa
bagian utama seperti : Motor penggerak, Poros, Cassing,
SistemTransmisi dan Karet Pemipil. Di Indonesia tanaman
jagung sudah dikenal sejak 400 tahun yang lalu.didatangkan
oleh orang Portugis dan Spanyol. Daerah yang sentral
produksi jagung pertama di Indonesia adalah Jawa Tengah,
Jawa Timur dan Madura.Selanjutnya tanaman jagung mulai
meluas ditanam di pulau Jawa. Dari hasil Survei Pertanian
Biro Pusat Satistik (BPS) tahun 2014 lalu, daerah sentral
paling  luas di Indonesia antara lain: Jawa Tengah, Jawa Barat
areal, Jawa timur, Sulawasi Selatan, Nusa Tenggara Timur,
Sumatra, penanaman jagung sekarang sudah terdapat di
seluruh provinsi di indonesia dengan luas tanaman yang
bermacam macam.

Dasar Pemilihan Bahan
Sebelum pembelian bahan terlebih dahulu dilakukan

pemilihan bahan.
Dalam pemilihan bahan bahan tersebut harus mempunyai

beberapa kriteria antara lain :
1. Sesuai dengan fungsinya

Bahan yang dipakai dalam pembuatan suatu produk harus
sesuai dengan fungsi serta kegunaannya.

2. Mudah didapat
Komponen atau bahan harus memenuhi syarat suatu bahan
yang akan dibuat dan dipasarkan. Apabila bahan tersebut
tidak ada maka dapat diganti dengan bahan lain dalam
batas keamanan.

3. Effisiensi
Ditinjau dari pengerjaan, pengamanan, tenaga untuk
pengolahan bahan, biaya pengoperasian serta
perawatannya.

4. Bahan relatif murah
Bahan tersebut harganya murah tetapi dengan kekuatan
bahan yang memadai.

Fungsi Dari Komponen dan Penggunaanya

1. Motor Listrik

Gambar 2.1 Motor Listrik

2. Motor merupakan komponen utama suatu mesin karena
motor merupakan tenaga penggerak atau sumber tenaga
untuk melakukan proses pemotongan atau perajangan.
Tanpa motor atau engine maka alat itu dinamakan alat
system manual, jadi engine adalah pengganti tenaga
manusia. Pully dan Sabuk

Gambar 2.2 Pully dan Sabuk
Digunakan sebagai penghubung untuk mentransmisikan

daya dan putaran dari mesin ke poros karet pemipilan
jagung.

3. Karet Pemipil

Gambar 2.3 karet pemipil
Karet Pemipil merupakan suatu komponen utama dari

mesin pempil jagung yang sangat berperan dalam produksi.
Karet berfungsi sebagai alat pemipil, yang mana karet pada
mesin pemipil jagung diletakkan disekeliling pipa pada
poros dengan variasi kedudukannya.

4. Poros

Gambar 2.4 poros
Poros merupakan sebuah elemen mesin yang berbentuk

selindar pejal yang tempat untuk dudukannya. komponen
yang sangant berfungsi untuk menghantarkan putaran yang
dihasilkan motor.Poros yang ada dalam mesin pemipil
jagung dipasang spiral yang berfungsi untuk pendorong
jagung.

5. Bantalan

Gambar 2.5 Bantalan
Bantalan dibuat untuk menerima beban radial murni,

beban aksial murni atau gabungan  keduanya, bantalan juga
merupakan penumpu poros yang diberikan beban dengan
komponen yang dipergunakan adalah standar. Bantalan
menunjukkan empat bagian utama yaitu cincin luar, cincin
dalam, elemen peluru atau rol atau pemisah.

6. Rangka Alat

Gambar 2.6 Rangka Mesin
Rangka alat ini berfungsi untuk menahan berat

komponen, sehingga mesin bisa bekerja dengan baik, bahan
dari besi siku-siku 3 mm.

7. Casing Alat
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Gambar 2.7 casing
Casing alat adalah penutup atau pelindung komponen-

komponen alat dan sebagai corong masuk dan keluarnya
biji jagung hasil pemipilan.

Jenis-jenis Alat Pemipil Jagung
Pemipil jagung adalah alat yang digunakan untuk pemisah

biji jagung dengan tongkolnya.saat yang tepat  untuk  memipil
jagung adalah ketika kadar air berkisar  antara 18-20%. Ada
beberapa cara atau alat yang digunakan untukmemipil jagung:
1. Pemipilan dengan tangan

Pemipilan dengan tangan merupakan cara yang sangat
manual,yang mana dilakukan oleh masyarakat hingga
sekarang ini. Hasilpemipilan dijamin bersih dan tidak
beresiko kerusakan namun pemipilandengan cara ini
tangan cepat lelah. Kapasitas pemipilan berkisar antara10-
20 kg per hari setiap orang.

2. Pemipilan mode TPI
Alat pepmipil ini yang terbuat dari kayu dengan kuran

20 cm x 8cm x 3 cm. kapasitas pemipilnya 12-15 kg biji
jagung per jam untuk tiaporang, dengan kerusakan relative
kecil. Karena tongkol jagung kebanyakan tidak sama maka
alat yang digunakan lebih dari satu. Prinsip kerja alat
pemipil ini cukup sederhana karena jagung yang telah
terkupas tinggal dimasukan kedalam pemipil kemudian
diputar dan disediakan bak penampung untuk jagung yang
telah selesai dipipil.

3. Pemipil mode langer
Pemipil model ini terbuat dari bantalan (bearing) yang
diberi kaki dan engkol pemutar, ring longer bagian dalam
dipasangi semacam gigi hingga bila engkol diputar
mengaitkan giginya.Alat ini memiliki kapasitas 30 kg biji
jagung per jam untuk tiap orang.Karena penggunaan
logam kerusakan hasil pemipilnya lebih tinggi
dibandingkan dengan model pemipil TPI, kerusakan
butiran jagung lebih kecil, alat ini banyak digunakan
petani dalam hasil produksi dengan skala kecil.

4. Prinsip model ban mobil
Pemipil jagung terbuat dari papan kayu yang dilapisi

dengan bekasban luar mobil, ban tersebut dibuat beralur.
Alur pemipi berkapsitas 25-30kg biji jagung per jam untuk
tiap orang kelebihan alat ini sangat sederhana dalam proses
pembuatannya.

5. Pemipil model serpong
Pemipil jenis ini terbuat dari beberapa balok sebagai

rangka dan triplek sebagai dinding penutup.Sedangkan
bagian utamanya adalah selinder pemipil yang terbuat dari
kayu yang bergaris tengah 30 cm. pada.permukaan
selinder dipasang paku yang diikat di ujungnya. Alat ini
mampu memipil jagung 40 kg biji jagung per jam.Tapi
karena gesekan paku-paku yang dipasang pada selinder
pemipil menyebabkan luka pada biji jagung.

Perancangan Alat Pemipil Jagung
Dalam perancangan alat pemipil jagung, spesifikasi jagung

yang dapat dipipil oleh mesin ini berkisar  antara Ø40 mm
hinnga Ø65 mm,  Panjang  jagung 100 mm hingga 220 mm
dan Kadar airnya 15% hingga 20%.

1. Gaya Yang Digunakan Untuk Biji Jagung
Dari hasil penelitian tugas akhir (universitas bandar

lampung), gaya yang dibutuhkaan untuk melepaskan 1 butir
jagung sebesar 1.211 N.

2. Putaran Mesin Yang Dibutuhkan
Jumlah rata-rata baris jangung pertongkol nya 15,4 baris

dan jumlah rata-rata biji jagung pertongkol nya 559,2 biji
Dimana :
a. = Banyak biji jagung pertongkol 559,2 x 1,211 N
b. Dimana putaran yang diperlukan sebesar 1400 RPM

sehingga daya P yang diperlukan.
Rumus :

T  = F x r
P = T x ω
Dimana:
T = torsiN.m
P = daya mesin HP
ω = kecepatan

3. Daya Motor Yang Dibutuhkan
1. Gaya total yang digerakan poros

Rumus :
W = F tot  xv
F tot = W/ v ............(Sularso 1997: hal 3)
Dimana:
W = Daya potong yang dibutuhkan (Hp)
F tot = Gaya total (N)
v= kecepatan linear (m/s)
Diketahui :
- M1 = masa puuly 0,5 kg
- M2 = masa poros 4,5 kg
- M tot = M1 + M2
- Tr = (M tot . 9,81 m/s)
- F adalah gaya potong untuk satu biji jagung 1.211 N
- F tot = (F . Jumlah karet pemipil) + (M tot . 9,81 m/s)

4. Perhitungan Sabuk dan Pulley
Jarak yang cukup jauh yang memisahkan antara dua

buah poros mengakibatkan tidak memungkinkannya
menggunakan transmisi langsung dengan roda gigi.V-belt
merupakan sebuah solusi yang dapat digunakan.V-belt
adalah salah satu transmisi penghubung yang terbuat dari
karet dan mempunyai penampang trapesium.Dalam
penggunaannya V-belt dibelitkan mengelilingi alur pulley
yang berbentuk V pula. Bagian sabuk yang membelitk pada
pulley akan mengalami lengkungan sehigga lebar bagian
dalamnya akan bertambah besar (Sularso dan Kiyokatsu
Suga, 1991:163).

Gambar 2.8 Sabuk pada pulley
(Sumber : Sularso 1987)

a. Menghitung perbandingan antara digerakkan dan
menggerakkan
Diketahui :
putaran Motor = 1400 rpm
Putaran Pulley besar yang diharapkan =  1400 rpm
Diameter Pulley penggerak (dp) = 55,8 mm
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b. Menghitung panjang keliling sabuk (L)

Dimana :  Dp = Ukuran pulley penggerak
dp = Ukuran pulley digerakkan
4C= Jarak antar pulley yang direncanakan

Rumus := 2 + , ( + ) + ( −) ……(sularso, 1991:170)
c. Menghitung jarak sumbu poros yang sebenarnya (C)

C =
± ( )

Maka b = 2 x L – 3,14 (Dp + dp)
5. Perencanaan Poros

Poros pada umumnya meneruskan daya melalui sabuk,
roda gigi, dan rantai. Dengan demikian poros tersebut
mendapat beban putir dan lentur sehingga pada permukaan
akan terjadi tegangan geser karena momen puntir dan
tegangan karena momen lentur.

Diameter poros ditentukan dengan mengikuti
persamaan-persamaan sebagai berikut :
a. Menentukan momen puntir (T)

T= 9,74 . 10 ……(sularso, 1978;7)
Dimana :
T = Momen Puntir
Pd = Daya Motor1 = Putaran Mesin

b. Tegangan Geser (τg)
τg = ..(sularso, 1978;8)

dimana :
τg = tegangan geser yang diizinkan (kg/mm²)
σb= Kekuatan tarik bahan (bahan yang diambil St37
mempunyai σb : 37 kg/mm²)
Skf1 = faktor keamanan : 6
Skf2 = faktor keamanan  1,3 – 3,0

c. Menentukan Diameter poros yang digunakan
menggunakan rumus:

ds = [ ,
τɑ
( . . )] / (Sularso, 2004 : 4)

dimana :
ds  = diameter poros (mm)
τa  = tegangan izin bahan (kg/mm²)
Cb = Faktor koreksi aibat beban lentur (1,2 - 2,3)
Kt  = Faktor koreksi momen puntir (1.5 – 3)
T    = Momen puntir (kg.mm)

6. Perencanaan Karet Pemipil
Karet Pemipil merupakan bagian dari elemen yang

cukup vital, karena biji jagung terlepas dari tongkolnya
sebab adanya gesekan dengan karet pemipil.Tujuan
penulis mengambil karet sebagai pemipil jagung karena
sangat mudah didapatkan dan murah biaya serta sebagai
daur ulang karet yang sudah tidak digunakan seperti karet
v-belt bekas pada mobil.

7. Perencanaan Corong Masuk dan Corong Keluar
Corong masuk dan Corong keluar dibuat dari plat, plat yang
dibentuk terlebih dahulu, saat pemotongan plat menggunakan
mesin gerinda dan kemudian di las agar plat-plat tersebut
menyatu dan berbentuk sebuah corong keluar yang efektif.
8. Perencanaan Rangka Mesin

Rangka merupakan bagian yang sangat penting,
karena rangka merupakan dudukan bagian-bagian
utama mesin Rangka ini dibuat dari besi siku.Bahan
untuk pembuatan rangka dipilih bahan yang dapat
menahan beban serta tahan terhadap getaran.

METODOLOGI

Diagram Alir Kegiatan
Adapun metodologi penulisan tugas akhir adalah

seperti yang dijelaskan pada diagram alir gambar 3.1
berikut:

Gambar 3.1 Diagram alir proses pembuatan
alat

Waktu dan Tempat
Pengerjaan alat dan penulisan laporan skripsi ini

dimulai dari diterimanya usulan judul tugas akhir oleh
pembimbing hingga selasai. Pembuatan alat pemipil
jagung yang akan di laksanakan di bengkel global
mandiri teknik dan laboraturium universitas bandar
lampung.

Alat dan Bahan
1. Alat

 Alat pemipil jagung ini dibuat deggan menggunakan
mesin dan peralatan konvensional, dan alat ukur.
Adapun mesin yang digunakan dalam proses pengerjaan
adalah :
1) Mesin Bubut
2) Mesin bor tanggan
3) Mesin Las
4) Mesin Gerinda tanggan
5) Compresor

 Peralatan-peralatan yang digunakan untuk
menyelesaikan alat perontok jagung ini adalah:
1) Penggores
2) Penitik
3) Palu
4) Ragum
5) Senter drill
6) Sikat kawat
7) Mata bor
8) Kunci pas
9) Obeng

 Untuk proses menyesuaikan dimensi alat yang telah
dirancang dengan hasil pengukuran tertentu maka
sangat diperlukan pengukuran. Adapun alat ukur yang
digunakan adalah:
1) Jangka Sorong
2) Mistar Baja
3) Mistar Gulung
4) Siku-siku
5) Jangka plat
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2. Bahan
 Berdasarkan perencanaan terhadap pembuatan alat

makadibutuhkan bahan-bahan yang di gunakan adalah:
1) Baja Profil L Ukuran 30 mm x 30 mm x 3 mm
2) Baja ST37 untuk poros berdiameter 19 mm
3) Elektroda 2,6 mm
4) Baja pipa berdiameter 3”
5) Plat 1 Lembar tebal 3 mm
6) Motor lisrik
7) V-Belt
8) Bantalan Bearing Berdiameter 19 mm
9) Batu Gerinda Potong
10)Batu Gerinda poles
11)Batu Gerinda Amplas
12)Cat
13)Dompul
14)Tiner
15)Baut, mur, dan ring

Cara Pembuatan Komponen
1. Rangka Alat

Gambar 3.2 Kerangka alat
 Alat

1) Mesin las dan perlengkapannya
2) Gerinda potong
3) Siku-siku, mistar baja dan penitik
4) Mesin bor dan perlengkapannya
5) Mata bor 10 mm dan 14 mm

 Bahan
1) Besi siku berukuran 30 mm x 30 mm x 3 mm
2) Elektroda berdiameter 2,6 mm
3) Mata gerinda potong
4) Mata gerinda poles

 Langkah kerja
1) Persiapan alat dan bahan.
2) Ukur besi siku sesuai dengan ukuran yang

ditentukan.
3) Potong besi siku sesuai dengan gambar

menggunakan gerinda potong.
4) Milling besi siku sesuai gambar untuk dudukan

motor.
5) Las besi siku sesuai dengan gamabar untuk

mendapatkan hasil kesejajaran yang baik bantu
proses pengelasan dengan siku-siku.

6) Lakukan proses pengelasan sampai selesai dan
bersihkan terak las dengan palu terak.

7) Bersih dan rapikan hasil pengelasan dengan gerinda
tanggan.

8) Bor bagian rangka yang telah ditentukan untuk
dudukan bantalan bearing.

2. Poros
 Alat

1) Mesin bubut dan perlengkapannya
2) Jangka sorong
3) Pahat bubut
4) Baut skrup
5) Mesin bor dan perlengkapannya
6) Mata bor diameter 2,5 mm.

7) Gerinda tangan poles
 Bahan

1) Baja ST 37 berdiameter 19 mm, dan panjang 900
mm

2) pipa diameter 3 inchi dan panjang 900 mm
3) Karet v-belt bekas panjang 1000 mm dan lebar 10

mm tebal 10 mm sebanyak 3 buah
 Langkah kerja

1) Pasang besi plat lingkaran pada mesin bubut,
perkecil ukuran diameternya hingga sesuai dengan
ukuran diameter dalam pipa

2) Lalu lakukan pengeboran pada besi plat tadi sesuai
ukuran poros

3) Pasang poros dengan plat tadi serta gabung kedalam
pipa dan lakukan pengelasan

4) Lakukan pengeboran pada batang pipa
menggunakan mesin bor duduk serta pada karet v-
belt menggunakan mata bor berdiameter 2,5 mm

5) Lakukan pemasangan karet v-belt pada besi pipa
menggunakan baut scrup

6) Bersihkan hasil pengelasan menggunakan gerinda
tangan poles

3. Corong Masuk Jagung

Gambar 3.3 Corong masuk jagung
Untuk melakukan proses pembuatan corong

maasuk dibutuhkan alat dan bahan sebaga berikut:
 Alat

1) Mesin gerinda potong
2) Mesin las
3) Alat ukur siku
4) Alat ukur roll

 Bahan
1) Plat 3 mm
2) Mesin las dan peralatannya

 Langkah kerja
1) Potong plat sesuai ukuran
2) Bersihkan hasil potongan pada plat menggunakan

gerinda tangan.
3) Atur dan paskan posisi plat pada poros di kerangka

mesin lalu dilas.
4. Tempat Keluaran Biji Jagung

Gambar 3.4 Tempat keluaran biji jagung Alat
1) Mesin grinda potong
2) Mesin las dan perlengkapannya
3) Alat ukur
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 Bahan
1) Plat 3 mm

 Langkah kerja
2) Potong  plat menggunakan mesin gerinda potong

sesuai ukuran
3) Atur sesuai posisi lalu melakukan pengelasan

5. Perakitan

Gambar 3.5 Hasil perakitan
mesin pemipil jagung

 Alat
a) Kunci pas 10, 14
b) Obeng

 Langkah kerja
1) Pasangkan poros dan pully pada rangka mesin yang

telah ditentukan
2) Pasangkan bak bawah terhadap rangka
3) Pasangkan tutup atas mesin
4) Pasangkan motor pada rangka bagian bawah yang

telah ditentukan
5) Pasangkan sabuk

PERENCANAAN DANPERHITUNGAN

Berikut tabel hasil pengujian perhitungan penulis
dikumpulkan dalam setiap percobaan yang dilakukan
sebagai berikut:
1. Tabel Pengujian jumlah biji jagung per tongkol

NO Jumlah Biji
Per baris

Banyak
Baris

Per tongkol

Banyak
Biji
Per

tongkol

1 37 16 592

2 38 18 684

3 42 18 756

4 41 16 656

5 25 12 300

6 29 12 348

7 43 14 602

8 31 14 432

9 35 18 630

10 37 16 592

Rata-rata 35,8 15,4 559,2

2. Tabel pengujian berat, diameter, dan tebal biji
jagung

No Pengujian
Hasil Pengujian

Berat
( gr )

Diameter
( mm )

Tebal
( mm )

1 1 0,5 8 4,3
2 2 0,4 7 6
3 3 0,5 6 4,2
4 4 0,6 9 5
5 5 0,4 8,3 4,5
6 6 0,5 8,2 4,4
7 7 0,6 9 4,2
8 8 0,6 9,5 4,4
9 9 0,4 9,3 4,7

10 10 0,5 8,7 4,3
Rata-rata 0,5 8,4 5,46

3. Tabel pengujian menentukan gaya yang dibutuhkaan
untuk melepaskan 1 butir jagung

No Percobaan Gaya
(newton)

1 1 1,230
2 2 1,059
3 3 1,250
4 4 1,230
5 5 1,056
6 6 1,285
7 7 1,375
8 8 1,085
9 9 1,210

10 10 1,330
Rata rata 1,211

Perencanaan Motor
1. Gaya yang digunakan untuk melepas satu butir jagung

Gaya diperlukan untuk melepas 1 (satu) biji jagung
adalah sebesar 1,211 N

2. Putaran mesin yang dibutuhkan
a) Banyak biji jagung pertongkol 559 x 1,211 = 676,94
b) Dimana putaran yang direncanakan 1400 RPM sehingga

daya P yang diperlukan.
T = F x r

= 676,94 N x 0,01 m
= 6,7694 N

P = T x ω
= 6,7694 Nx . , .
=  992 N m/s
= 992 watt

P tot = P pemipil
= 992 watt

P tot = 1,3 HP

3. Daya Motor Yang Dibutuhkan
a. Berdasarkan gaya yang dihasilkan maka selanjutnya

dapat mencari daya mesin yang dibutuhkan adalah.
M1   = masa pulley 0,5 kg
M2   = masa poros 7,232 kg
M tot = M1+M2 = 0,5+7,232 = 7,732  kg

Berdasarkan massa total yang digerakkan maka gaya
total yang digerakkan dapat dihitung yaitu:
W adalah gaya lepas pada biji jagung = 1,211 N
F tot  = W + M tot . 9,81 m /

= 1,211 N + 7,732 kg . 9,81 m/
= 1,211 N + 7592,824 N  m/
= 7594,035 N gaya yang bekerja pada poros

untuk jagung
a. Kecepatan linear  (V)
Diketahui :
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dp = diameter pully penggerak
n   = 1400 RPM

V  =
. .

V  =
, . , .

V  = 223316,8 mm/s
V  = 223,3168 m/s

4. Perhitungan Pulley dan Sabuk
a. Menghitung perbandingan antara digerakkan dan

menggerakkan
Diketahui :
Putaran Motor

= 1400
rpm Putaran Pulley besar yang diharapkan = 1400
rpm Diameter Pulley penggerak
dp = 55,8 mm

Rumus : = ………….(sularso hal.166)14001400 = 55,8Dp = . ,
= 55,8 mm

Jadi perbandingan pully penggerak dan pully digerakan
adalah: 1 : 1

b. Menghitung panjang sabuk
Diketahui :
Dp = 55,8 mm
dp = 55,8 mm
C1 = 400 mmRumus = L = 2C + ,

(Dp + dp) + (Dp −dp) …..(sularso hal.170)

L = 2 . 400 +
,

(55,8 + 55,8) + (55,8 – 55,8)

= 800 + 175,212 + 44,64

L = 1019,8 mm
c. Menghitung jarak sumbu poros yang sebenernya (C2)

b = 2 x I -3,14 (Dp + dp)…..(sularso hal.170)
b = 2 x 1019,8 – 3,14 (55,8 + 55,8)
b = 2039,6 – 350,4
b = 1689,2 mm

C2=
± ( ) ….(sularso hal.170)

=
, , ( , , )

=
, √ ,

C2 =
, ,

C2 = 422,3 mm

5. Perencanaan Poros
a) Menentukan momen puntir (T)

T=910 …………….…..(sularso hal.7)

T = 9,74 .10
T = 69014 kg mm
T = 6901,4 N mm

b) tegangan Geser (τg)
τg  = , …….(sularso hal.8)

dimana :
-τg = tegangan geser yang diizinkan (kg/mm²)
-σb = Kekuatan tarik bahan (bahan yang diambil
St37 smempunyai σb : 37 kg/mm²)

-Sf1= 6,0 (karena menggunakan bahan S-C)
-Sf2 = 3,0 (karena alur pasak, poros bertingkat dan
pengaruh kekasaran permukaan )

Τg = , , = 18,5 N/mm²

ΣMa = 0 searah jarum jam positif (+)
= F . 350 – 700 Rb + Tr . 800 = 0
= 70,9459 . 350 – 700 Rb + 4,905 . 800
= 24831,065 – 700 Rb + 3924

700 Rb = 28055,065
Rb =

,
= 40,0786 N

ΣMb = 0 searah jarum jam positif (+)
Ra – F + Rb – Tr = 0
Ra = 70,9459 + 40,0786– 4,905
Ra = 106,1195 N

Gaya Momen :
X = 0, Mx = Ma = Ra . 0 = 0
X = 350, Mx = Mc = Ra . 350
= 106,1195 . 350
= 37141,825 N mm
X = 700, Mx = Mb = Ra . 700 – F . 350
= 74283,65 – 248311,065
= 49452,585 N mm
X = 800, Mx = Md = Ra . 800 – F 700 + Rb . 100
= 84895,6 – 49662,13 + 4007,86
= 39241,33 N mm

c) Menentukan Diameter poros yang digunakan
dengan  rumus :

ds = [
, ( Kt . Cb . T)] / .(sularso hal.8)

dimana :
ds = Diameter poros (mm)
τa = Tegangan izin bahan (kg/mm²)
Cb = Faktor koreksi aibat beban lentur (1,2 - 2,3)
Kt = Faktor koreksi momen puntir (1.5 – 3)
T = Momen puntir (kg.mm)

ds=[ , , ( 2,3 . 1,8 . 6901,4 )] /
ds = 7876,54919 /
ds =  19,896 mm

KESIMPULAN
Hasil Perancangan  alat pemipil jagung menggunakan
motor listrik didapat kesimpulan sebagai berikut:
1) Berdasarkan hasil uji kerja mesin yang dibuat dapat

merontokkan jagung dari tongkolnya tanpa merusak biji
jagung, dan dapat memisah tongkol dan biji jagung.
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2) Dari perencanaan dan pengujian digerakkan oleh motor
listrik yang memiiki daya 992 watt dengan putaran
poros selinder pemipil 1400 rpm yang ditransmisikan
dengan pulley-V belt.

3) Berdasarkan perhitungan ukuran poros selinder pemipil
19 mm jumah gigi pemipil ada 3 terpasang pada poros
berbentuk spiral,yang diposisikan horizontal dengan
diameter 76,200 mm / 3 inci.

4) Dari perencanaan dan perhitungan didapat gaya dan
daya yang bekerja pada mesin pemipil jagung antara
lain, gaya melepaskan biji jagung pada tongkolnya
adalah 6,7694 N.

5) Ukuran mesin pemipil jagung adalah P 1,300 mm x L
40 mm x T 80 cm dengan berat bersih 32 kg.

6) Mesin perontok jagung merupakan alat yang
digerakkan oleh motor untuk memudahkan pekerjaan
merontokkan jagung kering untuk bahan pangan
masyarakat, dan bahan pakan ternak.

7) Spesifikasi jagung yang dapat dipipil oleh mesin ini
berkisar antara Ø40mm hinnga Ø60 mm, Panjang
jagung 100 mm hingga 200 mm dan Kadarairnya 15%
hingga 20%.
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